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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B be ب
 Ta T te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D de د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G ge غ
 Fa F ef ف
 Qaf Q ki ق
 Kaf K ka ك
 Lam L el ل
 Mim M em م
 nun N en ن
 wau W we و
 ha H ha ه
 hamzah ..’.. apostrof ء
 ya Y ye ي
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf sebagai berikut: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
وْ ......ْ  fatḥah dan wau Au a dan u 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 






ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 
fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 




Nama    : Muliyani Amaliah 
Nim   : 1440100149 
Judul Skiripsi  :Pengaruh Pengetahuan Santri, Religiusitas Dan Lokasi 
Perbankan Syariah Terhadap Minat Memilih Produk Bank 
Syariah (Studi Kasus Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan 
Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal). 
  Sebagai basis pendidikan Islam, pondok pesantren berpotensi besar dalam 
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia khususnya di Panyabungan. Namun potensi 
tersebut belum diperhatikan secara maksimal oleh praktisi perbankan syariah. Hal ini dapat 
diindikasikan dengan masih minimnya masyarakat pesantren yang menjadi nasabah bank 
syariah. Dari hasil observasi awal peneliti pada Pondok Pesantren Darul Ikhlas, di ketahui 
masih banyak santri yang menggunakan bank konvensional sebagai sarana transaksi. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni apakah terdapat pengaruh pengetahuan, 
religiusitas dan lokasi perbankan syariah terhadap minat memilih produk bank syariah?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur berapa besar pengaruh pengetahuan, religiusitas dan 
lokasi perbankan syariah terhadap minat memilih produk bank syariah. 
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang Minat, teori tentang 
Pengetahuan, Religiusitas, dan Lokasi. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan analisis data dengan 
menggunakan regresi linier berganda. Diolah menggunakan perhitungan statistic SPSS 23,0. 
Alat Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validatas, uji reliabilitas, analisis 
deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas, uji heteroskedostisitas, 
uji koefisien determinasi (R
2
), dan uji hipotesi yaitu uji t dan uji F. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial pengetahuan berpengaruh signifikan 
terhadap minat memilih produk bank syariah dengan nilai thitung > ttabel (2,216>2,012), 
religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat memilih produk bank syariah dengan nilai thitung  
<  ttabel (0,372 < 2,012), lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat memilih produk bank 
syariah dengan nilai thitung > ttabel (2,168>2,012). Berdasarkan hasil uji secara simultan bahwa 
pengetahuan, religiusitas, dan lokasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat 
memilih produk bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel (24,737 > 2,81). 
Berdasarkan hasil uji R
2 
dapat diketahui bahwa 59,2% variabel pengetahuan, religiusitas, dan 
lokasi mampu mempengaruhi  minat memilih produk bank syariah. Sedangkan sisanya 40,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 
1992 adalah Bank Muamalat. Walaupun perkembangannya agak terlambat 
bila dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya, perbankan 
syariah di Indonesia akan terus berkembang. Pada tahun 1992-1998 hanya 
ada satu unit bank syariah di Indonesia, maka pada 1999 jumlahnya 
bertambah menjadi tiga unit. Pada tahun 2000, bank syariah maupun bank 
konvensional yang membuka unit usaha syariah telah meningkat menjadi 
6 unit. Sedangkan jumlah BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syariah) sudah 
mencapai 86 unit dan masih akan terus bertambah.
1
 
Bank Islam atau di Indonesia disebut dengan bank syariah 
merupakan lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme 
ekonomi si sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, 
atau lainnya) berdasarkan prinsip syariah, yaitu perjanjian berdasarkan 
hukum antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau 
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai 
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Adiwarman Azwar Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta : IIIT 
Indonesia, 2003), hlm. 29. 
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Pada saat ini perkembangan perbankan syariah mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Berdasarkan data statistik perbankan syariah 
pada Juli 2018, jumlah jaringan kantor perbankan syariah di Indonesia 
adalah 719 Kantor Cabang (KC) Terdiri dari 467 Bank Umum Syariah, 
150 Unit Usaha Syariah Dan 102 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 1.323 
Kantor CabangPembantu (KCP) Terdiridari 1.177 Bank UmumSyariah 
Dan 146 Unit Usaha Syariah. 435 Kantor Kas (KK) Terdiridari 186 Bank 
UmumSyariah, 53 Unit Usaha Syariah Dan 196 Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah.
3
Selain itu perkembangan aset perbankan syariah mengalami 
peningkatan tiap tahun, dilihat dari total aset BUS dan UUS pada tahun 
2017 sebesar Rp 424.181.000.000.000 meningkat pada tahun 2018 sebesar 
Rp 432.421.000.000.000 hal ini menunjukkan bahwa minat masyarakat 
menggunakan jasa bank syariah meningkat. 
Namun demikian, ternyata persepsi dan sikap masyarakat terhadap 
bunga bank dan sistem bagi hasil beragam.Sebagian masyarakat tetap 
menerima bunga, sebagian menerima sistem bagi hasil dan tetap menerima 
bunga, dan sebagian lain menolak bunga. sikap yang mencampuradukkan 
berbagai paradigma ini, memberi nuansa yang cukup menarik sebagai 
gambaran tentang pengetahuan, sikap, persepsi, dan perilaku masyarakat 
dalam menyikapi kebijakan dual banking system tersebut.
4
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Dengan kekuatan pondok pesantren yang terstruktur seharusnya 
dapat lebih diberdayakan dengan peningkatan perekonomian baik untuk 
pesantren itu sendiri, wilayah di sekitarnya maupun yang lebih luas dan 
tidak menutup kemungkinan bila diberdayakan dengan benar tentang 
pemahaman perbankan syariah, pesantren akan dapat menjadi kekuatan 
ekonomi yang dapat menguatkan pondasi perekonomian nasional 
khususnya dengan prinsip yang Islami.
5
 
Pesantren berasal dari bahasa sansekerta yang memperoleh wujud 
dan pengertian tersendiri dalam bahasa Indonesia. Asal kata “sant” artinya 
orang baik (laki-laki) dan “tra” artinya suka menolong. Santra berarti 
orang baik yang suka menolong. Pesantren berarti tempat untuk membina 
manusia menjadi orang baik.
6
 
Pesantren adalah sekolah berasrama untuk mempelajari agama 
Islam. Kadang-kadang lembaga demikian itu mencakup ruang gerak yang 
luas sekali dan mata pelajaran yang diberikan dapat meliputi Tafsir, 
Hadist, Ilmu kalam, Fiqih, Tauhid dan Tasawuf.
7
Oleh karena itu, dengan 
bekal ilmu agama yang dimiliki oleh santri maka diharapkan bisa 
mendukung dan memperluas jangkauan keberadaan perbankan syariah di 
Indonesia. 
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Akan tetapi permasalahan yang terjadi adalah sudah melekatnya 
konsep bank konvensional di kalangan masyarakat dan juga masuk ke 
kalangan pesantren, sehingga masih banyak masyarakat dan   para santri 
yang belum bisa membedakan antara bank syariah dan bank konvensional. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang 
bank syariah di kalangan para santri. Selain itu juga disebabkan karena 
keberadaan bank konvensional yang sudah menjamur rata dipelosok-
pelosok daerah beserta akses dan kemudahan bertransaksinya. 
Di bawah ini adalah uraian data santri Mts (Madrasah Tsanawiyah) 
Dan MA (Madrasah Aliyah) Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan 
Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
Tabel 1.1 
Jumlah Santri Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang 







Santri Lk Pr Lk Pr 
1 103 182 285 112 207 319 
2 71 153 224 102 189 291 
3 98 150 248 69 160 229 
4 63 148 211 74 131 205 
5 48 135 183 49 123 172 
6 47 98 145 63 122 185 
Total 430 866 1.296 469 932 1.401 
Sumber: data siswa tahunan  
Berdasarkan perkembangan santri pondok Pesantren Darul Ikhlash 
Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan kabupaten Mandailing Natal 
selama dua tahun terakhir ini seperti pada tabel di atas, serta dengan 
pelajaran yang diberikan kepada santri seperti, ilmu agama, fiqh, dan 
5 
 
bermuamalah sesuai aturan Islam
8
, maka diharapkan akan memberi 
peluang besar bagi bank syariah untuk mempromosikan produknya kepada 
para santri.   
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di Pondok Pesantren 
Darul Ikhlash pada tanggal 15 Maret 2018 dengan bapak Ahmadi selaku 
staf pengajar (guru ekonomi) Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul 
Ikhlash, beliau mengatakan bahwa pada pelajaran ekonomi para santri 
telah mempelajari mengenai materi perbankan syariah, namun tidak pada 
keseluruhan materi, hal ini dikarenakan waktu yang tidak memadai 
meningat mata pelajaran santri yang banyak. Sehingga untuk pengetahuan 
umum tentang bank sudah tidak asing lagi bagi para santri.
9
 
Sementara dari hasil wawancara awal peneliti kebeberapa santri 
kelas 3 Aliyah putri, diperoleh hampir semua santri yang dijadikan 
responden mengetahui tentang perbankan syariah melalui brosur, media 
sosial maupun dari keluarga. Baik itu mengenai pengertian bank syariah 
atau pelayanannya.
10
Akan tetapi sangat disayangkan 5 dari mereka masih 
menggunakan bank konvensional pada prakteknya. Dikarenakan 
kemudahan transaksinya seperti Bri Link atau warung BNI bagi santri 
yang tinggal di luar kota. 3 dari mereka memiliki tabungan bank syariah 
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akan tetapi jarang menggunakannya. 2 Sementara dari mereka tidak 
menggunakan jasa bank sama sekali. 
Kemudian terkait dengan menggunakan jasa bank syariah jauhnya 
jarak antara bank syariah ke lokasi Pondok Pesantren Darul Ikhlash dan 
tidak adanya ATM di sekitar Pesantren membuat para santri menggunakan 
jasa bank konvensional atau jasa angkutan umum. Biasanya orang tua 
santri akan mengirimkan uang belanja atau uang jajan melalui angkutan 
umum yang di daerahnya. Misalnya seperti mobil “Aek Mais” yang 
biasanya membawa kiriman para santri yang berdomisili di daerah 
Padangsidimpuan.Walaupun sekilas jasa ini sedikit berbahaya, namun para 
santri banyak menggunakan jasa ini. 
Oleh karena itu berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul 
skripsi tentang Pengaruh Pengetahuan Santri, Religiusitas dan Lokasi 
Perbankan Syariah Terhadap Minat memilih Produk Bank Syariah 
(Studi Kasus Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal).  
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah, yaitu : 
1. Tidak adanya mata pelajaran khusus tentang bank syariah dalam 
kurikulum santri pondok pesantren Darul Ikhlash. 
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2. Pengaruh pengetahuan santri pondok pesantren Darul Ikhlash tentang 
bank syariah. 
3. Lokasi perbankan syariah yang kurang strategis atau jauh dari lokasi 
pondok pesantren.  
4. Tidak adanya fasilitas bank syariah di lingkungan pondok pesantren 
Darul Ikhlash. 
5. Para santri antusias mempelajari mengenai bank syariah, akan tetapi 
masih menggunakan produk bank konvensional. 
C. Batasan masalah 
Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pengetahuan santri pondok pesantren Darul Ikhlash tentang bank 
syariah. 
2. Religiusitas para santri dalam memilih produk bank syariah. 
3. Lokasi antara pesantren ke bank syariah yang kurang strategis. 
4. Minat santri Pondok Pesantren Darul Ikhlash memilih produk bank 
syariah. 
D. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk fokus penelitian, 
maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah pengetahuan santri Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan 
Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
tentang perbankan syariah berpengaruh terhadap minat memilih 
produk bank syariah?. 
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2. Apakah religiusitas santri berpengaruh terhadap minat santri 
Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal memilih produk bank 
syariah ?. 
3. Apakah lokasi perbankan syariah berpengaruh terhadap minat 
santri Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal memilih produk bank 
syariah ?. 
4. Apakah pengetahuan santri, religiusitas dan lokasi perbankan 
syariah berpengaruh terhadap minat santri Pondok Pesantren Darul 
Ikhlash Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten  
Mandailing Natal memilih produk bank syariah ? 
E. Definisi Operasional Variabel 
 Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek 
pengamatan penelitian. Ada dua jenis variabel pada penelitian ini yaitu 
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen (X) 
adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya 
variabel dependen. Sedangkan variabel dependen (Y) adalah variabel yang 






                                                             
11
Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Tekhnik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 




Definisi Variabel Operasional 




sesuatu yang di 
ketahui berkenaan 
dengan sesuatu hal 

















































1. Jarak ke lokasi 
bank syariah 
2. Di pusat kota. 





Minat adalah rasa 
lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada 
suatu hal atau 













                                                             
 
12
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka), hlm. 1121. 
 13Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),  hlm. 257. 
14Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 145. 
 15H. Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 121. 
10 
 
F. Tujuan Penelitian  
 Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 
mengembangkan dan membuktikan dari beberapa rumusan masalah yang 
telah peneliti paparkan di atas. Adapun tujuan peneliti untuk melakukan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan santri Pondok Pesantren 
Darul Ikhlash Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal tentang perbankan syariah terhadap minat memilih 
produk bank syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas santri terhadap minat santri 
Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal memilih produk bank 
syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi perbankan syariah terhadap minat 
santri Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal memilih produk bank 
syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan santri, religiusitas dan 
lokasi perbankan syariah terhadap minat santri Pondok Pesantren 
Darul Ikhlash Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten 





G. Kegunaan Penelitian 
 Dalam penelitian ini, hasil yang akan dicapai diharapkan  akan 
membawa manfaat yang banyak, antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini berguna untuk menambah dan memperluas ilmu 
pengetahuan, khususnya mengenaipengaruh pengetahuan santri, 
religiusitas dan lokasi perbankan syariah terhadap minat memilih 
produk bank syariah. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Pondok pesantran Darul Ikhlash Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Sebagai sumbangan 
saran, pemikiran, informasi dan pengambilan kebijakan untuk 
merencanakan kurikulum berbasis perbankan syariah baik secara 
teori maupun praktek. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
   Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan perbandingan untuk menambah pengetahuan khususnya 
bagi  pihak-pihak yang tertarik pada masalah yang dibahas 
untuk diteliti lebih lanjutdan untuk melatih kemampuan yang 
dimiliki peneliti dengan menerapkan dan membandingkan teori 





H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan  dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi penjelasan latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional 
variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan peneltian 
mengenai pengaruh pengetahuan santri, religiusitas dan lokasi perbankan 
syariah terhadap minat memilih produk bank syariah dan di akhir bab 
terdapat sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori, bab ini terdiri dari terdiri dari kerangka 
teori, penelitian terdahulu, pada kerangka fikir berisi kesimpulan dari 
pengaruh pengetahuan santri, religiuisitas dan lokasi perbankan syariah 
terhadap minat memilih produk bank syariah dan di akhir dengan 
penyusunan asumsi atau hipotesis penelitian. 
Bab III Metodologi Penelitian, pada bab ini menguraikan tentang 
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, 
sumber data, teknik data dan analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menjelaskan 
tentang gambaran umum objek penelitian yang dilakukan penulis, 
membuat deskriptif hasil penelitian. 
Bab V Penutup, bab ini yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran yang merupakan akhir dari keseluruhan uraian yang telah 










A. Landasan Teori 
1. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
Pada abad ke-12 kata banco berarti meja, counter atau tempat 
penukaran (money changer). Dengan demikian, fungsi dasar bank 
adalah menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman dan 
menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa.
16
 
Bank syariah merupakan salah satu bentuk perbankan nasional 
yang mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) Islam. 
Menurut Schaick bank Islam adalah sebuah bentuk dari bank modern 
yang didasarkan pada hukum Islam yang sah, dikembangkan pada 
abad pertama Islam, menggunakan konsep berbagi risiko sebagai 
metode utama, dan meniadakan keuangan berdasarkan kepastian serta 
keuntungan yang ditentukan sebelumnya.
17
 
Selanjutnya, dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah Pasal 1 disebutkan bahwa “Perbankan 
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit 
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62. 
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usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
18
 
Bank menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang Perbankan adalah: 
Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 
bentuk pembiayaan dan atau bentuk-bentuk lain dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.
19
 
Bank merupakan inti dari sistem keuangan setiap negara dan 
melayani kebutuhan pembiayaan bagi hampir semua sektor 
perekonomian.
20
Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang 
berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berlebihan dana dengan 
pihak kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan usaha 
lainnya yang sesuai dengan hukum Islam.
21
 
Dari beberapa pengertian bank tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa bank adalah lembaga keuangan yang menghimpun dana dari 
masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkannya ke masyarakat 
yang kekurangan dana serta melayani jasa-jasa lainnya berdasarkan 
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b. Kegiatan Usaha Bank Syariah 
Adapun kegiatan usaha bank syariah yang dimuat dalam 




1. Kegiatan menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa 
giro, tabungan dan bentuk lainnya dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad wadi’ah. akad wadi’ah  adalah titipan murni 
dari suatu pihak ke pihak lain, baik sebagai individu atau badan 
hukum. Titipan yang dimaksud harus dijaga dan dikembalikan 
kapan saja si penitip mengkehendaki.
23
 
2. Kegiatan menghimpun dana dalam bentuk investasi, berupa: 
deposito, tabungan dan bentuk lain yang dipersamakan dengan 
itu berdasarkan akad muḍārabah. Akad muḍārabah.adalah akad 
kerja sama antara bebarapa pihak, yaitu pihak pertama (shāhibul 




3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad 
muḍārabah,, akad musyarakah, atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. Pasal tersebut yang 
dimaksud dengan akad muḍārabah.dalam pembiayaan adalah 
akad kerja sama suatu usaha antara pihak pertama (shāhibul 
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māl) atau bank syariah) yang menyediakan seluruh modal dan 
pihak kedua (muḍārib atau nasabah) yang bertindak selaku 
pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha dengan 
kesepakatan yang ditangkan dalam akad, sedangkan kerugian 
ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah, kecuali jika pihak 
kedua melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau 
menyalahi perjanjian. Sementara akad musyarakah adalah akad 
kerja sama  di antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu 
yang masing-masing pihak memberikan porsi dana dengan 
ketentuan bahwa keuntungan akad dibagi sesuai kesepakatan, 




4. Penyaluran pembiayaan berdasarkan akad murābaḥah, salam 
dan isthisna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah. Penjelasan pasal tersebut bahwa yang dimaksud 
dengan akad murābaḥah,adalah akad pembiayaan suatu barang 
ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi 
harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk 
memperoleh barang tersebut,dan tingkat keuntungan yang 
diinginkan.
26
Pembiayaan dengan akad salam adalah pembiayaan 
suatu barang dengan pembayaran dimuka dan penyerahan 
barang dikemudian hari dengan syarat tertentu yang disepakati 
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Pembiayaan dengan akad isthisna’ adalah akad 
pembiayaan barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang 
tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang telah 
disepakati antara pemesan atau pembeli (mustashni’) dengan 
penjual (shani’). 
5. Kegiatan menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak 
atau tidak bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijārah dan 
sewa beli dalam bentuk ijārah muntahiya bittamlῑk atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Akad 
ijārahadalah pembiayaan yang objeknya dapat berupa manfaat 
atau jasa.Sementara akad ijārah muntahiya bittamlῑkadalah 
pembiayaan sewa dengan perjanjian untuk menjual atau 
mengibahkanobjek sewa di akhir periodesehingga transaksi ini 
dapat diakhiri dengan alih kepemilikan objek sewa.
28
 
6. Kegiatan untuk melakukan pengembilalihan utang berdasarkan 
akad hawālah. Akad hawalāh adalah akad pengalihan utang dari 
pihak yang berutang kepada pihak lain yang wajib menanggung 
atau membayar. 
7. Kegiatan untuk melakukan fungsi sebagai wali amanat 
berdasarkan akad wakalah. Akad wakalah adalah akad 
pemberian kuasa kepada penerima kuasa untuk melaksanakan 
suatu tugas atas nama pemberi kuasa. Contoh pengunaan 
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wakalah dalam jasa perbankan, antara lain L/C (letter of credit), 
transfer, kriling, inkaso dan pembayaran gaji.
29
 
c. Produk Bank Syariah  
1. Produk Penghimpun Dana  
Adapun produk penghimpun dana bank syariah terdiri atas: 
a. Simpanan Giro 
Simpanan giro merupakan simpanan yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 
bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau 
dengan cara pemindahbukuan.
30
Undang Undang Perbankan 
Syariah No. 21 Tahun 2008 mendefinisikan giro adalah 
simpanan berdasarkan akad wadiảh atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, atau sarana perintah 
pembayaran lainnya, atau dengan pemidahbukuan.
31
Alasan 
masyarakat menyimpan dana dalam bentuk giro wadiảh 
antara lain: 
a. Faktor keamanan dalam menyimpan dana. dalam 
transaksi perdagangan, sebagian besar pembayaran 
dilakukan dengan menggunakan cek atau bilyet 
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giro. Hal ini dirasakan lebih memberikan rasa 
aman bagi kedua belah pihak baik penjual ataupun 
pembeli, karena kedua belah pihak tidak harus 
membawa uang tunai dalam transaksi pembayaran. 
b. Kemudahan melakukan transaksi pembayaran. 
Pada dasarnya, menyimpan uang dalam bentuk 
simpanan giro itu tujuan utamanya ialah untuk 
mendapatkan kemudahan dalam transaksi 
pembayaran. 
c. Berjaga-jaga apabila ada kebutuhan dana yang 
sifatnya mendadak. simpanan giro merupakan jenis 
simpanan dana pihak ketiga yang likuid, dan dapat 
di cairkan setiap saat. Nasabah pemegang giro 
dapat mencairkan dananya kapan saja dibutuhkan. 
sehingga pada saat ada kebutuhan yang mendesak, 
maka pemegang rekening giro dengan mudah 
mencairkan dananya. 
b. Tabungan  
Undang –Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 
Perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang 
Perbankan, yang dimaksud dengan tabungan adalah 
simpanan yang penarikannya yang hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 
20 
 
ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu.
32
Pada perkembangan zaman, 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat menggunakan 
produk tabungan, maka bank tidak membatasi jumlah, 
maupun frekuensi penarikannya. Meskipun demikian, bank 
masih mensyaratkan saldo minimal yang harus dipelihara 
oleh setiap nasabah. Besarnya saldo minimal tersebut 
tergantung pada kebijakan masing-masing bank. Saldo 
minimal tersebut akan digunakan sebagai cadangan apabila 
nasabah akan menutup rekening tabungannya.  
c. Deposito 
Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, 
deposito adalah investasi dana berdasarkan akad muḍᾱrabah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu. Jangka waktu deposito ialah 1,3,6,12, dan 
24 bulan. 
2. Produk Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam 
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank syariah berdasarkan 
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prinsip syariah. Aturan yang digunakan yaitu sesuai dengan hukum 
Islam.
33
Adapun jenis pembiayaan ialah : 
1. Pembiayaan Investasi 
Secara umum, pembiayaan investasi ini ditujukan untuk 
pendirian perusahaan atau proyek baru maupun proyek 
pengembangan, modrenisasi mesin dan peralatan, dan 
pembelian alat angkutan yang digunakan untuk kelancaran 
usaha, serta perluasan usaha. Pembiayaan investasi umumnya 
diberikan dengan nominal besar serta jangka panjang dan 
menengah. 
2. Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan modal kerja diberikan dalam jangka pendek 
yaitu selama-lamanya satu tahun. kebutuhan yang dapat 
dibiayai dengan menggunakan pembiayaan modal kerja antara 
lain kebutuhan bahan baku, biaya upah, pembelian barang-
barang dagangan,dan kebutuhan lainnya yang sifatnya hanya 
digunakan selama satu tahun, serta kebutuhan dana yang 
diperlukan untuk menutup piutang perusahaan. 
3. Pembiayaan Konsumsi 
Diberikan kepada nasabah untuk membeli barang-barang 
keperluan pribadi dan tidak untuk keperluan usaha. 
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3. Produk Jasa 
Pelayanan jasa bank merupakan produk jasa bank yang 
diberikan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya.
34
Adapun 
produk jasa bank syariah antara lain: 
a. Kiriman Uang (Transfer) 
Pelayanan jasa kiriman uang merupakan bentuk 
pelayanan jasa yang diberikan oleh bank atas permintaan 
nasabah untuk mengirimkan sejumlah uang tertentu. 
b. Kliring 
Kliring merupakan sarana atau cara perhitungan utang 
piutang dalam bentuk surat berharga atau surat dagang dari 
suatu bank peserta yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia 
atau pihak lain yang ditunjuk. 
c. Inkaso 
Inkaso merupakan jasa penagihan yang diberikan oleh 
bank terhadap warkat kliring atau surat berharga yang 
diterbitkan oleh bank yang berada di luar wilayah kliring.  
d. Letter Of Credit(L/C) 
Letter Of Credit(L/C) adalah jasa bank yang diberikan 
kepada masyarakat untuk memperlancar pelayanan arus 
barang, baik arus barang dalam negeri (antar pulau) atau 
arus barang luar negeri (ekspor-impor). 
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Payment merupakan layanan jasa yang diberikan oleh 
bank dalam melaksanakan pembayaran untuk kepentingan 
nasabah. Pelayanan jasa (payment) yang diberikan oleh 
bank antara lain pembayaran telepon, rekening listrik, 
pajak, uang kuliah dan gaji. 
d. Fungsi Bank Syariah 
  Bank syariah dalam sisten syariah di samping sebagai 
badan usaha yang memiliki tujuan memperoleh laba atau 
keuntungan juga memiliki fungsi dan peran sebagi badan sosial  
yang harus memperhatikan kondisi perkonomian masyarakat. 
Sebagai badan usaha bank syariah memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Manajer investasi 
Bank syariah dapat mengelola investasi nasabah baik 
dalam skema muḍārabah, musyarakah maupun salam. 
2) Investor 
Bank syariah dapat menginvestasikan dananya 
maupun dana nasabah yang di percayakan. 
3) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran  
Bank syariah menyediakan jasa keuangan seperti 




  Sedangkan sebagai badan sosial (maal), bank syariah dapat 




2. Pengetahuan  
a. Pengertian Pengetahuan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengetahuan berasal 
dari kata tahu. Sedangkan pengetahuan adalah sesuatu yang 
diketahui berkenaan dengan sesuatu hal yang dilihat dan dirasakan 
oleh panca inderawi.
36
Menurut abdurrahman saleh abdullah, 
pengetahuan (knowledge) adalah salah satu perlengkapan dasar 
manusia dalam menempuh kehidupan ini.
37
 
 Al-Raghib mengatakan bahwa: 
Pengetahuan ialah mengetahui sesuatu dengan cara 
memikirkan bekasnya, seperti mengetahui  Allah  ialah 
dengan cara memikirkan tanda-tanda-Nya, yang berupa 





 Sidi Gazalba mengatakan bahwa : 
 Pengetahuan adalah apa yang diketahui atau hasil pekerjaan 
tahu. Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, 
insaf, mengerti, dan pandai. Pengetahuan itu adalah semua 
milik atau isi pikiran. Dengan demikian pengetahuan 
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 Dari beberapa pengertian pengetahuan diatas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang ada dan 
tersedia melainkan sesuatu yang dicari, diamati, dan digali dengan 
panca indera,  sehingga pengetahan menjadi hasil dari proses untuk 
tahu setelah melakukan penginderaan terhadap objek tersebut. 
 Berikut ini sepenggal ayat Al-Qur’an yang berkaitan 
dengan pengetahuan yang terdapat dalam surah Az-Zumar : 9  yang 
berbunyi: 





    
  
   
   
  
     
Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud 
dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 




Maksud ayat diatas adalah terlihat adanya hubungan orang 
yang mengetahui (berilmu) dengan melakukan ibadah di waktu 
malam, takut kepada siksaan Allah di akhirat serta mengharapkan 
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ridha dari Allah, dan juga menerangkan bahwa sikap yang demikian 
itu merupakan salah satu ciri dari ulul al-bab  yaitu orang yang 
menggunakan hati untuk mengarahkan ilmu pengetahuan tersebut 




Adapun kaitannya dengan penelitian ini adalah orang yang 
memiliki pengetahuan tentang suatu hal lebih bisa dalam mengambil 
suatu keputusan. Orang yang memiliki pengetahuan tentang 
perbankan syariah biasanya cendrung menggunakan keputusan 
bukan karena bank syariah halal, tetapi lebih kepada pengetahuan 
yang ia miliki.  
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain:  
1. Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampan dalam dan di luar sekolah dan 
berlangsung seumur hidup. Makin tinggi pendidikan seseorang 
makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi 
2. Media Massa/ Sumber Informasi 
Majunya teknologi akan tersedia bermacam-macam media 
massa yang dapat mempengaruhi masyarakat tentang inovasi 
baru. Sebagai sarana komnikasi, seperti, televisi, radio, surat 
                                                             
 
41
M. Quraish Shihab Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an Volume 
12 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 195-197. 
27 
 
kabar, majalah dan lain-lain yang mempunyai pengaruh besar 
terhadap pembentukan opini dan kepercayaan masyarakat. 
 
3. Lingkungan 
 Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
individu.Lingkungan sangat berpengaruh terhadap proses 
masuknya pengetahuan ke dalam individuyang berada dalam 
lingkungan tersebut yang diakibatkan adanya interaksi timbal 
balik. 
4. Pengalaman 
 Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara 
untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara 
mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi di masa lalu. 
c. Jenis- Jenis Pengetahuan 
menurut Peter dan Olson dalam, secara luas terdapat dua jenis 
pengetahuan yaitu: 
1. Pengetahuan Umum (General Knowledge) 
Membahas interpretasi konsumen atau informasi relevan 
dalam lingkungan. Misalnya, konsumen menciptakan 
pengetahuan umum mengenai kategori produk, toko atau 
bank, perilaku tertentu, orang lain atau mereka sendiri. 
2. Pengetahuan Prosedural (Procedural Knowledge) 
28 
 
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang cara 
melakukan sesuatu. Pengetahuan prosedural juga tersimpan 
dalam memori sebagai jenis hubungan “jika…., maka….,” 
antara konsep peristiwa dan perilaku yang bersesuaian. 
d. Tingkat Pengetahuan 
Menurut Notoatmodjo, pengetahuan memiliki enam tingkat:
42
 
1. Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang di 
pelajari sebelumnya.Termasuk dalam tingkat ini adalah 
mengingat kembali terhadap suatu yang spesifik dari seluruh 
bahan yang diterima atau rangsangan yang telah diterima. 
2. Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan 
secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat 
menginterprestasi materi tersebut secara benar. 
3. Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan 
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil 
(sebenarnya). 
4. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi 
atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih 
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dalam sturuktuk organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya 
satu sama lain. 
5. Sintesis (Synthesis) 
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk 
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian kedalam 
suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
6. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 
justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek. 
Menurut J Paul Peter, Jerry C Olson dialih bahasakan oleh 
Sihombing (1999) membagi pengetahuan kepada 3 jenis 
pengetahuan produk: 
1. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk/ jasa. 
2. Pengetahuan tentang manfaat produk/ jasa. 
3. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk/ 
jasa terhadap konsumen.
43
   
e. Sumber Ilmu Pengetahuan 
Adapun sumber ilmu pengetahuan ialah
44
 : 
1. Ilmu pengetahuan yang bersumber dari Allah ialah jenis ilmu 
pengetahuan yang datang kepada kita secara langsung dari 
Allah, melalui wahyu, ilham, atau mimpi (ru’ya) yang benar.  
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2. Ilmu pengetahuan yang bersumber dari manusia ialah 
pengetahuan yang di pelajari manusia dari berbagai pengalaman 
pribadinya dalam kehidupan, dari ketekunannya dalam belajar, 
mangamati dan upaya memecahkan masalah yang di hadapinya 
melalui cara trial and eror atau lewat pendidikan dan pengajaran  
dari kedua orang tuanya atau lembaga-lembaga pendidikan, atau 
melalui penelitian ilmiah. 
3. Religiusitas  
a. Pengertian Religiusitas 
Istilah religiusitas (religiosity) berasal dari bahasa Inggris 
“Religion” yang berarti agama, kemudian menjadi kata sifat 
“religios”yang berarti agamis atau saleh.
45
“religi” berarti kepercayaan 
kepada tuhan, kepercayaan kepada adanya kekuatan diatas manusia. 
“religiusitas” adalah pengabdian terhadap agama, kesalehan.
46
 
keberagamaan atau religiusitas lebih melihat aspek didalam lubuk hati 
nurani pribadi, sikap personal yang misterius karena menafaskan 
intimitas jiwa, etika rasa yang mencakup totalitas (termasuk rasio dan 
rasa manusiawi) kedalam pribadi manusia. karena itu pada dasarnya 
religiusitas lebih dari agama yang tampak formal dan resmi.
47
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 Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa 
kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah dan 
seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi seorang 
Muslim, religiusitas dapat diketahui seberapa jauh pengetahuan, 
keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam.
48
 
 Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas adalah bukan sekedar tindakan-tindakan ritual seperti shalat 
dan membaca do’a. Akan tetapi keseluruhan tingkah laku manusia yang 
terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridho Allah. 
b. Dimensi Religiusitas 
Menurut Glock & Stark, dimensi religiusitas terbagi lima,
49
yaitu : 
1. Dimensi Keyakinan (Ideologis) 
Dimensi ini berupa pengharapan- pengharapan dimana orang 
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu 
dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut.Misalnya 
menerima keberadaan Tuhan, malaikat, iblis, surga dan 
neraka. 
2. Dimensi Praktek Agama (Ritualistik) 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-
hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 
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terhadap agama yang dianutnya. Misalnya pergi ke tempat 
ibadah, berdoa pribadi, berpuasa, dan lain-lain. 
 
 
3. Dimensi Pengalaman (Eksperiensial) 
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua 
agama mengandung pengharapan-pengharapan tetentu, meski 
tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama 
dengan baik pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan 
subjektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir 
(kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak 
dengan kekuatan supernatural). Dimensi ini terwujud dalam 
perasaan dekat denga Allah, perasaan doa-doanya sering 
terkabul, perasaan tentram bahagia karena menuhankan 
Allah, perasaan mendapat peringatan atau pertolongan dari 
Allah. 
4. Dimensi Pengetahuan Agama (Intelektual) 
dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang 
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, kitab suci dan 
tradisi-tradisi. 
5. Dimensi Pengamalan (Konsekuensial) 
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Dimensi ini mengacu pada keyakinan keagamaan, praktik, 
pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke 
hari.Misalnya, menolong orang lain, tidak mencuri, mau 
berbagi, bersikap jujur, dan lain-lain. 
 
c. Indikator Religiusitas 
a) Dimensi Ideolgis 
1. Keyakinan kepada Allah. 
2. Keyakinan kepada malaikat. 
3. Keyakinan kepada rasul/ nabi. 
4. Keyakinan kepada kitab Allah. 
5. Keyakinan kepada surga dan neraka. 
6. Keyakinan kepada qodho dan qadar. 
b) Dimensi Ritualistik 
1. Melaksanakan shalat, puasa, haji (bila berkemampuan). 
2. Membaca Al-Qur’an. 
3. Memanjatkan doa. 
c) Dimensi Eksprensial 
1. Merasa dekat dan dicintai Allah 
2. Merasa doanya sering dikabulkan  
3. Merasa tentram dan bahagia karena menuhankan 
Allah 
d) Dimensi Intelektual 
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1. Mengetahui tentang isi Al-Qur’an, pokok-pokok ajaran 
yang harus di imani dan di laksanakan. 
2. Mengetahui hukum islam 
3. Memahami kaidah-kaidah keilmuan ekonomi islam/ 
perbankan syariah. 
e) Dimensi Konsekuensi 
1. Suka menolong, berderma, menegakkan kebenaran 
dan keadilan. 
2. Berlaku jujur, menjaga amanat, menjaga lingkungan, 
tidak mencuri, tidak berjudi, tidak menipu, berjuang 
untuk kesuksesan, hidup menurut ukuran islam. 
3. Memenuhi serta menjalankan norma-norma islam 
dalam berbudaya, bermasyarakat, berpolitik, dan 




d. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas ialah : 
a) Pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial 
Mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan 
keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang tua, tradisi-
tradisi sosial, tekanan dari lingkungan sosial untuk 
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menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang 
disepakati oleh lingkungan itu. 
b) Faktor pengalaman 
Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang membentuk 
sikap keagamaan. terutama pengelaman mengenai keindahan, 
konflik moral dan pengalaman emosional keagamaan. faktor ini 
umumnya berupa pengalaman spiritual yang secara cepat dapat 
mempengaruhi perilaku individu. 
c) Faktor kehidupan 
Kebutuhan- kebutuhan ini secara garis besar dapat menjadi 
empat, yaitu:  
1) Kebutuhan akan keamanan dan keselamatan. 
2) Kebutuhan akan cinta kasih. 
3) Kebutuhan untuk memperoleh harga diri. 
4) Kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman. 
d) Faktor intelektual 





a. Pengertian Lokasi 
Lokasi (place) merupakan variabel ketiga dari bauran 
pemasaran setelah produk dan harga.
52
 Lokasi merupakan tempat 
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dimana diperjualbelikannya produk cabang bank dan pusat 
pengendalian perbankan.
53
 Lokasi yang menjadi daya tarik bagi 
nasabah adalah lokasi yang aman dan tentram. Lokasi ini harus 
ditempatkan sedemikian rupa agar mudah dijangkau oleh nasabah. 
Penentuan lokasi pada hakikatnya adalah untuk mendekatkan diri 
dengan nasabah, baik nasabah sumber dana maupun nasabah 
pembiayaan. 
Lokasi adalah letak dari suatu perusahaan atau suatu toko 
pada daerah yang strategis sehingga dapat memaksimumkan laba. 
Sebab dengan penentuan lokasi yang tepat maka target pencapaian 
bank akan dapat diraih. Strategi lokasi yang seringkali dianggap 
hal yang sepele, namun ternyata dapat berdampak signifikan 
terhadap kelangsungan bank.  
b. Pertimbangan Penentuan Lokasi 
Hal-hal yang yang perlu diperhatikan dalam pemilihan dan 
penentuan lokasi suatu bank adalah pertimbangan sebagai berikut:
54
 
1) Dekat denga kawasan industri atau pabrik. 
2) Dekat dengan pasar. 
3) Dekat dengan perkantoran. 
4) Dekat dengan perumahan dan masyarakat. 
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5) Mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada di suatu 
lokasi. 
 Menurut beberapa nasabah, tempat merupakan suatu hal 
yang dapat menarik minat nasabah untuk melakukan transaksi dan 
mampu mempersuasi masyarakat untuk menggunakan produk-
produk serta jasa-jasa bank.Jadi tempat juga memegang peranan 
yang kuat dalam menarik minat nasabah meningkatkan jumlah 
nasabah dalam suatu bank. 
c. Kriteria  Lokasi Yang Baik 
Adapun kriteria lokasi yang baik ialah:
55
 
1. Dekat dengan pasar 
2.  Dekat dengan perumahan. 
3.  Dekat dengan tenaga kerja. 
4. Dekat dengan pemerintahan. 
5. Terdapat fasilitas pengangkutan seperti jalan raya atau kereta 
api. 
6. Tersedia sarana dan prasana, seperti listri, telepon dan air. 
7. Adat istiadat/ budaya/ sikap masyarakat. 
8. Hukum yang berlaku. 
d. Tujuan Penentuan Lokasi  
 Penentuan lokasi pada hakikatnya adalah untuk 
mendekatkan diri dengan nasabah, baik nasabah sumber dana 
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maupun nasabah sumber pembiayaan, namunselain itu terdapat 
beberapa  tujuan dalam penentuan lokasi bank, yaitu:
56
 
1) Memudahkan pelayanan nasabah dengan mendekati dan 
memudahkan pencapaiannya(aksebilitas). Termasuk dalam 
pengertian aksebilitas ini adalah bukan hanya dekat jarak, 
tetapi juga kemudahan  menjangkaunya dari angkutan umum, 
terletak dijalan yang mudah dijangkau. 
2)  Kemudahan pemasangan dan ketersambungan dengan 
jejaring tekhnologi. 
3) Lokasi bank memungkinkan menatakantordan tata letak in 
dan out door dengan leluasa sehingga mendukung 
ketersediaan parkir, ruang layanan, ruang tunggu dan sarana 
layanan lainnya sehingga mampu membuat kenyamanan dan 
kepuasan nasabah dalam memanfaatkanproduk dan jasa bank. 
4) Tata letak dalam kantor memungkinkan sistem antrianyang 
efektif sekaligus efisien. Dukungan penataan udara ruangan, 
kelapangan lokasi antrian, dukungan hiburan di tempat 
antrian (audio-video) adalah hal yang perlu diperhatikan. 
5) Memudahkan tenaga kerja penggerak kantor bank dalam 
mencapainya. Hal ini diharapkan dapat memudahkan 
karyawan dalam melayani nasabah dengan baik tanpa 
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diganggu dengan keterlambatan  masuk kantor dengan alasan 
jalan ramai dan padat.  
5. Minat 
a. Pengertian Minat 
 Menurut H. Djaali “ minat adalah rasa lebih suka atau rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh”. 
57
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat “ minat adalah 




Minat adalah keinginan yang besar terhadap sesuatu yang 
terdiri dari campuran perasaan senang, harapan, perasaan tertarik, 
pemusatan perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengan penuh 
kemauan dan kecendrungan-kecendrungan yang lain yang 
mengarahkan individu pada suatu pilihan.
59
 
Secara umum, minat adalah perhatian yang mengandung 
unsur-unsur perasan.Dalam uraian di atas dapat di simpulkan bahwa 
minat adalah kemauan hati seseorang untuk memiliki atau 
menggunakan suatu objek yang menyangkut dirinya dengan disertai 
perasaan senang tanpa ada paksaan dari orang lain. 
Berikut ini ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan minat yang 
terdapat surah Al-Israa ayat 84: 
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    
   
    
    
Artinya: Katakanlah: "setiap orang berbuat sesuai dengan 
pembawaannya masing-masing".Maka Tuhanmu lebih mengetahui 
siapa yang lebih benar jalannya.
60
 
Maksud ayat di atas adalah tiap-tiap orang yang bersyukur dan 
sehat jiwanya demikian dengan orang yang kufur karena jiwanya 
sakit berbuat menurut keadaan jiwa, pembawaan, dan kecendrungan 
serta budi pekertinya masing-masing. Allah maha mengetahui siapa 
yang lebih sesat jalannya dan akan memberi balasan sesuai dengan 
apa yang mereka perbuat.
61
Perintah mendirikan shalat 5waktu dan 
amalan-amalan sunnah dengan hati yang tulus mengharap hadirat 
Allah akan memberikan inpirasi dan kemantapan iman serta 
mengangkat derajat seorang muslim. Dalam semua amal, perbuatan  
ridha Allah itu yang diidamkan oleh setiap muslim. Dalam setiap 
orang hendaklah berlomba-lomba dalam kebaikan. 
Adapun kaitan ayat tersebut dengan penelitian ini adalah 
bahwa setiap orang bertindak menurut pembawaan bakatnya atau 
minatnya masing-masing tanpa ada unsur paksaan dan memlih 
sesuatu yang baik dan bermanfaat baginya tetap mengharapkan ridha 
dari Allah.  
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat ialah: 
a) Persepsi 
  Persepsi adalah proses seseorang individu memilih, 
mengorganisasikan dan menafsirkan masukan-masukan informasi 
untuk menciptakan sebuah gambar bermakna tentang dunia. 
Antara dua orang bisa berbeda persepsi terhadap situasi yang 
sama. Seseorang memilih memilih sesuatu barang yang tertentu 
karena bagus dan bermanfat baginya, sedangkan orang lain tidak 
memilih barang tersebut karena dalam persepsinya tidak bagus 
dan tidak bermanfaat. 
b) Keyakinan 
  Keyakian ini mungkin berlandaskan pada pengetahuan, 
opini (pendapat), atau mungkin perasaan terhadap produk dan 
jasa. 
c) Sikap 
  Sikap merupakan keyakinan seseorang mengenai objek 
yang disertai adanya perasaan tertentu dan memberi dasar 
kepada seseorang tersebut untuk membuat proses atau 
berperilaku dengan cara tertentu yang dipilih. Faktor utama yang 
mempengaruhi perilaku seseorang adalah niatnya atau 
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pilihan pembelian seseorang di pengaruhi oleh empat faktor 







Religiusitas atau keberagamaan merupakan salah satu 
aspek budaya terpenting yang mempengaruhi perilaku 
seseorang.Seorangmuslim akan mengerjakan kegiatan-kegiatan 
ritual sebagaima yang disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. 
Keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam 





 Menurut beberapa nasabah, tempat merupakan suatu hal 
yang dapat menarik minat nasabah untuk melakukan transaksi 
dan mampu mempersuasi masyarakat untuk menggunakan 
produk-produk serta jasa-jasa bank.
65
 
c. Macam-Macam Minat 
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1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 
primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang 
timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, 
misalnya kebuthan akan makanan, perasaan enak atau nyaman 
dan kebebasan beraktifitas. Minat kultural atau sosial adalah 
minat yang timbul karena proses belajar, minat ini tidak secara 
langsung berhubungan dengan diri kita. 
2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 
intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang 
langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri. Minat 
ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir 
dari kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada  
kemungkinan minat tersebut hilang.
66
 
3. Berdasarkan cara mengungkapkannya minat dapat dibedakan 
menjadi empat yaitu: 
1) Expressed intrerest, adalah minat yang diungkapkan 
dengan cara meminta kepada subjek untuk  menyatakan 
atau menuliskan kegiatan-kegiatan yang berupa tugas 
maupun bukan tugas yang disenangi dan paling tidak 
disenangi. 
2) Manifest interest, adalah minat yang diungkapkan dengan 
cara mengobservasi atau melakukan pengamatan secara 
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langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan 
subjek atau dengan mengetahui hobinya. 
3) Tested interest, adalah minat yang diungkapkan dengan 
cara menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang 
diberikan. 
4) Inventoried interest, adalah minat yang diuangkapkan 
dengan menggunakan alat yang sudah distandarisasikan.
67
 
d. Unsur-Unsur Minat 
a. Terjadinya sesuatu yang menarik. 
b. Perasaan senang, seseorang dapat diketahui dari pernyataan suka 
terhadap suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
c. Perhatian, perhatian dengan lebih bersifat sementara dan ada 
hubungannya dengan minat. 
d. Rasa ingin tahu, ras ingin tahu adalah sifat seseorang yang ingin 
mengetahui apa saja yang ada disekitarnya. 
e. Ketertarikan, rasa tertarik adalah menaruh minat atau perhatian.68 
  Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
unsur-unsur minat terdiri dari sesuatu hal yang menarik, hal yang 
menarik inilah yang menjadikan seseorang lebih menyukainya, dan 
seseorang tersebut mendapat perhatian dan merasa senang karena 
mendapatkan apa yang dia inginkan. 
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B. Penelitian Terdahulu 
 Untuk mengkuatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh pengetahuan santri 
tentang perbankan syariah terhadap minat memilih produk, yaitu dapat 
dilihat pada Tabel 2.1di bawah ini. 
N
o 
Peneliti Judul  Variabel 
Hasil 
Peneltian 


















































































































3 Nur El Latifah 
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- Lokasi (x2) 
- Fasilitas (x3) 
- Minat (y) 



























Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya dapat di lihat pada tabel berikut : 
Nama Persamaan Perbedaan 
Ahmad Dedi 
Rajaldi 
1. variabel pengetahuan 








Desi Fatmawati 1. menggunakan penelitian 
kuantitatif deskriftif. 
2. Menggunakan 3 variabel 




3. Variabel Y. 
Nur El Latifah 1. objek penelitian 
2. variabel (pengetahuan dan 
religiusitas) 





1. objek penelitian. 
2. Variabel (pengetahuan dan 
religiusitas) 






1. variabel pengetahuan  






M. Aminuddin 1. variabel pengetahuan dan 
lokasi. 
2. objek penelitian 




B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir adalah gambaran tentang hubungan antara 
variabel dalam suatu penelitian. Kerangka berfikir diuraikan oleh jalan 




Di dalam kerangka fikir inilah akan didudukkan masalah penelitian 
yang telah didefinisikan dalam kerangka teoritis yang relevan, yang 
mampu menangkap, menerangkan, dan menunjuk perspektif terhadap 
masalah penelitian. Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai 
pengaruh variabel independen yaitu pengetahuan, religiusitas dan 
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lokasiterhadap variabel dependen (minat memilih produk). Kerangka 













      
 
 Variabel bebas (X) terdiri dari pengetahuan (X1), religiusitas(X2), 
dan lokasi (X3). Sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah minat memilih 
produk.  
B. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, 
fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 
Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara 
variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang 











                 (X3) 
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sementarayang disusun oleh peneliti, yang kemudian akan diuji 
kebenarannnya melalui penelitian yang dilakukan.
70
 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka peneliti 
mengemukakan dugaan sementara (hipotesis) yaitu: 
Ha1 :Terdapat pengaruh pengetahuan santri pondok Pesantren Darul 
Ikhlash Dalan Lidang kecamatan Panyabungan kabupaten 
Mandailing Natal tentang perbankan syariah terhadap minat 
memilih produk bank syariah . 
Ha2 : Terdapat pengaruh religiusitas  perbankan syariah terhadap minat 
santri pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang kecamatan 
Panyabungan kabupaten Mandailing Natal minat memilih produk 
di bank syariah. 
Ha3 : Terdapat pengaruh pengaruh lokasi terhadap minatsantri pondok 
Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang kecamatan Panyabungan 
kabupaten Mandailing Natal minat memilih produk bank syariah. 
Ha4 :Terdapat pengaruh pengetahuan, religiusitas dan lokasi bank 
syariah secara bersama-sama terhadap minatsantri pondok 
Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang kecamatan Panyabungan 
kabupaten Mandailing Natal minat memilih produk bank syariah. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan pada Pondok Pesantren Darul 
Ikhlas Dalan Lidang Kecamatan  Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal. Sedangkan objek penelitiannya adalah para santri Darul Ikhlas 
Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
Penelitian ini di lakukan pada bulan Maret 2018 sampai dengan 
September 2018. 
B. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data 
kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan). 
Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.
59
 
Menurut Abdurrahmat Fathoni, penelitian kuantitatif adalah 
metode ilmiah yang mempunyai dukungan pencapaian validitas yang 
tinggi reliabilitasnya.
60
Dan jenis dari penelitian yang peneliti gunakan 
adalah penelitian korelasi sebab akibat dimana peneliti bermaksud 
untuk mengetahui pengaruh pengetahuan santri, religiusitas dan lokasi 
perbankan syariah terhadap minat memilih produk bank syariah. 
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C. Populasi dan Sampel  
1) Populasi 
 Suharsimi Arikunto menjelaskan populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi.
61
Menurut Sudarwan Danim“populasi adalah 
universum, dimana universum itu dapat berupa orang, wilayah, atau 
benda yang ingin diketahui oleh peneliti.”
62
 Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subjek yang akan menjadi 
sumber data penelitian. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri kelas XII 
putri Madrasah Aliyah  Darul Ikhlas dengan jumlah 122santri. 
Alasan peneliti mengambil populasi pada kelas XII dikarenakan 
para santri baru mempelajari pelajaran ekonomi pada kelas XI dan 
peneliti fokus melakukan penelitian pada santri putri karena lebih 
mudah mendapatkan informasi dan mengumpulkan para santri 
putri.   
2) Sampel 
Sampling adalah suatu teknik yang dilakukan oleh penulis di 
dalam mengambil atau menentukan sampel penelitian.Sampel 
adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti. Selain itu sampel 
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juga biasa disebut dari sebagian objek yang akan diteliti yang 
dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek 
(populasi) yang ingin diteliti.
63
Menurut Mudrajad Kuncoro 
“sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit 
populasi.”
64
Menurut Suharsimi Arikunto “sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteiliti.”
65
Jadi, sampel adalah bagian 
dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian.  
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Sample Random sampling. Sample Random sampling 
(Sample acak) dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan 
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas 
tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa 
pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan 




Pedoman penelitian dalam pengambilan sampel sebagaimana 
yang dikemukakan Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang 
dari 100,lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.  
                                                             
 
63
Asrof Syafi’I, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005).hlm. 134 
 
64
Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2013), 
hlm. 122.   
 
65








Adapun jumlah sampel yang diambil adalah 40% dari jumlah 
populasi atau 50 santri Aliyah putri. 
D. Sumber Data 
 Sumber data yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini 
adalah data primer. Data Primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari masyarakat baik dilakukan melalui wawancara, observasi 
dan alat lainnya.
67
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 50 
orang yaitu santri pondok pesantren Darul Ikhlas yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini dengan penyebaran angket. 
E.  Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam usaha memperoleh data-data yang peneliti perlukan 
dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data. Metode pengumpulan data adalah bagian 
instrument pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya 
suatu penelitian
68
. Berikut adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Metode Angket (Kuesioner)adalah alat penelitian berupa 




                                                             
 
67
Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004). hlm. 134 
 
68
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Fotmat-Format Kuantitatif dan 
Kualitatif (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),hlm.123. 
 
69





Kuesioner (angket) yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model tertutup. Kuesioner tertutup adalah kuesioner 
yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 




Untuk skala pengukuran data yang digunakan dalam 
penelitin ini adalah yaitu skala jawaban setiap item instrument 
yang menggunakan skala likert gradasi sangat positif sampai 
dengan negative yang berupa kata-kata dan untuk keperluan 
analisis kuantitatif. Pertanyaan atau pernyataan ini akan 
menghasilkan skor bagi tiap-tiap sample yang mewakili setiap 
nilai skor. Untuk menskorkan skala likert jawaban diberi bobot 
atau disamakan dengan nilai 1,2,3,4,5 untuk lima pilihan 
pernyataan positif. Untuk lebih jelasnya peneliti membuat tabel 
untuk skor jawaban positif dan negative di bawah ini. 
Tabel 3.1 
Penilaian skala Likert 
 
No Keterangan Nilai Positif Nilai Negatif 
1 SS (Sangat setuju) 5 1 
2 S (setuju) 4 2 
3 RG (Ragu-ragu) 3 3 
4 TS (Tidak setuju) 2 4 
5 STS (Sangat tidak setuju) 1 5 
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2. Metode wawancara  
Metodewawancaraadalah suatu dialog yang dilakukan 
olehpewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara.
71
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 
data-data yang diperoleh yang dianggap kurang dalam mencari 
data melalui metode angket. 
3. Metode Dokumentasi 
Metodedokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
penelitian yang diterapkan dengan cara peneliti menyidiki 
benda-benda tulis seperti buku-buku, majalah atau brosur, 
dokumen catatan harian dan sebagainya.
72
 
F. Analisis Data 
1. UjiValiditas Dan RealibilitasInstrumen 
a. Uji Validitas 
 Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa 
yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Bila skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat 
bagi peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa yang 
seharusnya dilakukan.
73
Hasil validitas dari setiap pertanyaan 
dalam kuesioner dapat dilihat pada besarnya angka yang terdapat 
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Jika rhitungpositif serta rhitung > rtabel, maka variabel tersebut valid. 
Jika rhitungpositif serta rhitung< rtabel, maka variabel tersebut tidak 
valid. 
Jika rhitung> rtabel tetapi bertanda negatif, maka variabel tersebut 
tidak valid. 
b. Uji Realibilitas 
 Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari 
suatu skor (skala pengukuran). Reliabilitas berbeda dengan 
validitas karena yang pertama memusatkan perhatian pada 
masalah konsistensi, sedang yang kedua lebih memperhatikan 
masalah ketepatan.
75
Pada program SPSS, metode yang 
digunakan dalam pengujian reliabilitas ini dengan menggunakan 
metode alpha cronbach’s yang dimana kuesioner dianggap 
reliabel apabila cronbach’s alpha> 0,60. 
2. Uji StatistikDeskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 
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 Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain 
penyajian data berupa mean, standard deviation, minimum, 
maksimum dan lain-lain 
3. UjiNormalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data 
yang dikumpulkan mengikuti dugaan normal atau tidak. Untuk 
melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan pengujian sebagai 
berikut: 
a) Pendekatan Grafik Histogram 
Data yang baik adalah data yang mempunyai pola distribusi 
normal yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri 
atau ke kanan pada grafik histogram.
77
 
b) Uji kolmogrov smirnov 
kolmogrov smirnov yaitu jika nilai signifikan lebih besar dari 
5%, maka dapat disimpulkan bahwa residual menyebar 
normal, dan jika signifikan lebih kecil dari 5%, maka dapat 
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4. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Multikolinearitas 
  Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 
adanya hubungan linear antara variabel independen dalam model 
regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah 
tidak adanya multikolinearitas. Suatu model regresi dinyatakan 
bebas dari multikolinearitas adalah jika nilai tolerance> 0,1 dan 
nilai VIF < 10.
79
 
b) Uji Heteroskedastisitas 
  Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot dengan dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka 
terjadi heteroskedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar 




5. Analisis  Regresi Linier Berganda 
Analisis  regresi linier berganda yaitu suatu model dimana 
variabel terikat tergantung pada dua atau lebih variabel yang bebas. 
Analisis regresi linier berganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
independen dua atau lebih.
81
Adapun regresi linier berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan santri(X1), religiusitas (X2), dan lokasi (X3) perbankan 
syariah terhadap minat memilih produk bank syariah (Y). 
Bentuk persamaan analisis regresi linier berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
   y = α + b1Pth+ b2Rgt+ b3Lks+ e 
  Keterangan: 
  y  = Minat 
  α  = Konstanta 
  b1, b2, b3,  = Koefisien regresi linear berganda 
  Pth  = Pengetahuan 
  Rgt  = Religiusitas 
  Lks  = Lokasi 
  e  = Standard error term 
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6. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R
2
 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang tempat 
relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi tinggi. Oleh karena 
itu,banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
AdjustedR
2
pada saat mengevaluasi model regresi yang terbaik.
82
 
 Adjusted R Square adalah nilai RSquare yang telah 
disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini 
bisa memiliki harga negatif.Untuk regresi dengan lebih dari dua 
variabel bebas digunakan Adjusted R
2
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7. Uji Hipotesis 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terikat.
84
Ketentuan dalam uji t 
adalah:  
Jika thitung < ttabelmaka H0 diterima dan Ha ditolak . 
Jika thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
b. Uji F (Uji Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
85
 
Ketentuan dalam uji F adalah: 
Jika Fhitung <Ftabelmaka H0 diterima danHa ditolak  
Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima  
Jika nilai Sig. <0,1maka H0ditolak dan Haditerima. 
. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darul Ikhlas Panyabungan. 
1. Sejarah  
Penduduk Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 1982 (saat itu 
Madina masih bergabung dengan Tapsel) sudah mulai diserang arus 
globalisasi dan westernasi yang mengakibatkan merosotnya nilai-nilai 
Pendidikan Islam dikalangan masyarakat. Disamping itu masih sangat 
kurangnya lembaga Pendidikan Islam yang ada pada saat itu dalam 
menampung anak-anak Islam demi mencapai pendidikan Islami yang 
diharapkan dapat menjadi panutan masyarakat untuk mengabdi dan 
tunduk kepada Allah Swt. 
Pada malam Jum’at tanggal 04 Shafar 1403 H bersamaan dengan 
tanggal 25 Nopember 1982 M beberapa orang pelajar yang berasal dari 
Tapanuli Selatan yang sedang belajar di Timur Tengah dengan 
mengambil tempat di Masjidil Haram Mekkah, mengadakan tukar pikiran 
tentang peningkatan Pendidikan dan Da’wah Islamiyah di Indonesia pada 
umumnya dan Tapanuli Selatan pada khususnya. Dalam pertemuan itu 
dengan kata sepakat, bulatlah pikiran dan tekat untuk membentuk sebuah 
Yayasan yang diberi nama Yayasan Al-Ikhlash, yang bertujuan untuk 
meningkatkan Pendidikan dan Da’wah Islamiyah di Indonesia secara 
umum dan Tapanuli Selatan secara khususnya. 
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Untuk mencapai tujuan Yayasan tersebut sebagai langkah awal 
didirikanlah Pesantren Darul Ikhlash pada tahun 1986, dan pada tahun 
1987 dimulailah tahun pelajaran baru yang bertempat di Dalan Lidang 
Kec. Panyabungan Kab. Tapanuli Selatan (Panyabungan masih 
bergabung dengan Tapanuli Selatan sekarang sudah menjadi Kab. 
Mandailing Natal) Propinsi Sumatera Utara dengan luas lokasi pada saat 
itu ± 2 (dua) hektar, dan pada tahun itu juga Pesantren Darul Ikhlash 
memulai tahun ajaran baru pertama dengan jumlah santri 40 orang, untuk 
tahun ajaran kedua 100 orang. Pada saat itu baru memiliki 1 gedung 5 
ruang belajar dan 1 buah gedung asrama. 
2. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Darul Ikhlas Panyabungan. 
a. Visi 
“Menjadikan Pondok Pesantren Darul Ikhlash Menjadi 
Sebuah Lembaga Yang Membawa Islah Pada Masyarakat Yang 
Berilmu, Beriman, Beramal Shaleh Dan Berakhlak Mulia Menurut 
Al-Qur’an Dan Hadits Rasulullah Saw.“     
b. Misi 
1) Mewujudkan pendidikan yang dikelola dengan menerapkan 
nilai-nilai Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits Rasul 
Saw untuk diterapkan dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga menjadi karakter mukmin yang berilmu dan 
bertaqwa kepada Allah Swt. 
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2) Membina insan robbani kearah mencapai kebaikan dunia dan 
akhirat. 
3) Menyelenggarakan proses pendidikan yang unggul dan mampu 
memenuhi kebutuhan anak didik untuk menghasilkan lulusan 
yang berilmu, berkualitas, mandiri dan berakhlak mulia. 
4) Mewujudkan sumber daya manusia khusunya guru yang amanah 
dan profesional serta mempunyai komitmen dan kompetensi 
yang tinggi sehingga mampu memberi yang terbaik bagi ummat 
manusia dan agama Allah Swt. 
5) Memberikan keyakinan teguh  serta mengamalkan ajaran Islam 
secara benar dan konsekuen yang berpegang pada Al-Qur’an 
dan Hadits Rasul Saw. 
6) Menumbuhkan kapasitas dan potensi siswa dan guru secara 
maksimal sesuai bakat dan minatnya, sehingga mampu memberi 
yang terbaik untuk kemaslahatan ummat. 
3. Independesi Pondok Pesantren Darul Ikhlas Panyabungan. 
a. Pondok Pesantren Darul Ikhlas Dalan Lidang bukan merupakan 
bagian dari partai politik dan aliran keagamaan tertentu 
b. Pondok Pesantren Darul Ikhlas Dalan Lidang berdiri independent 
sebagai lembaga dakwah berbasis pendidikan. 
c. Pondok Pesantren Darul Ikhlas Dalan Lidang membangun 




4. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Ikhlas Panyabungan. 
a. Membina kader-kader ummat yang mapan dalam semua aspek ilmu 
pengetahuan, baik ilmu pengetahuan agama maupun ilmu 
pengetahuan umum. 
b. Membenahi santri/ah dengan basic ajaran agama Islam yang 
moderat, jauh dari sikap fanatisme buta dan liberalisme. 
c. Meluluskan santri/ah yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk 
menjalankan perintah dan meninggalkan larangan Allah dan Rasul-
Nya. 
d. Meluluskan santri/ah yang memiliki kelayakan untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan berikutnya. 
5. Manajemen Organisasi Pondok Pesantren Darul Ikhlas 
Panyabungan. 
a. Pendiri Yayasan bertugas sebagai pengarah dan pengawas. 
b. Pengurus Yayasan bertugas menyediakan sarana dan prasarana Pon-
Pes Darul Ikhlash, penyusunan program serta pengawasan terhadap 
semua struktur. 
c. Unit pendidikan bertugas sebagai focus pada sukses pelaksanaan 
pendidikan santri/ah 
d. Urusan keuangan dan SDM dikelola secara terpadu oleh kordinator 





6. Budaya Santri Pondok Pesantren Darul Ikhlas Panyabungan. 
a. Membiasakan ikhlash dan jujur. 
b. Membiasakan bersih. 
c. Membiasakan mengucap salam. 
d. Membiasakan ramah dan senyum. 
e. Membiasakan shalat berjama’ah. 
f. Membiasakan membaca, menghafal dan memahami Al-Qur’an. 
g. Membiasakan membantu orang lain. 
h. Membiasakan sopan santun. 
i. Membiasakan disiplin. 
j. Membiasakan penuturan bahasa arab. 
B. Analisis Hasil Penelitian 
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 responden, 
yang selanjutnya akan diuji dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23. 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen. 
a. Uji Validitas. 
Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada 
valid atau tidak. Untuk pengujian validitas digunakan 50 responden 
dengan 9 butir pernyataan untuk variabel X1, dan 8 butir pernyataan 
untuk masing-masing variabel X2, X3 dan variabel Y dengan tingkat 
signifikansi sebesar 5% sehingga rtabel diperoleh sebesar 0,278. 
Untuk mengetahui validitas pernyataan-pernyataan tersebut dapat 
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dilihat dari nilai Correlated item total pada output SPSS versi 23. 
yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 




rhitung rtabel Keterangan 
1 0,578 0,278 Valid 
2 0,677 0,278 Valid 
3 0,514 0,278 Valid 
4 0,107 0,278 Tidak Valid 
5 0,770 0,278 Valid 
6 0,727 0,278 Valid 
7 0,616 0,278 Valid 
8 0,432 0,278 Valid 
9 0,244 0,278 Tidak Valid 
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 23. 
Dari tabel di atas terlihat bahwa item pernyataan 1,2,3,5,6,7,8  
untuk variabel pengetahuan (X1) pernyataan dinyatakan valid, karena 








rhitung rtabel Keterangan 
1 0,801 0,278 Valid 
2 0,642 0,278 Valid 
3 0,554 0,278 Valid 
4 0,732 0,278 Valid 
5 0,702 0,278 Valid 
6 0,571 0,278 Valid 
7 0,354 0,278 Valid 
8 -0,221 0,278 Tidak Valid 
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 23. 
Dari tabel di atas terlihat bahwa item pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 untuk variabel religiusitas (X2) dinyatakan valid, karena 








rhitung rtabel Keterangan 
1 0,695 0,278 Valid 
2 0,702 0,278 Valid 
3 0,754 0,278 Valid 
4 0,853 0,278 Valid 
5 0,749 0,278 Valid 
6 0,759 0,278 Valid 
7 0,402 0,278 Valid 
8 0,160 0,278 Tidak Valid 
Sumber : Hasil
 
Output SPSS Versi 23. 
Dari tabel di atas terlihat bahwa item pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 untuk variabel lokasi (X3) dinyatakan valid, karena memiliki 
rhitung > rtabel dan bernilai positif 0,278.  
Tabel 4.4 




rhitung rtabel Keterangan 
1 0,663 0,278 Valid 
2 -0,005 0,278 Tidak Valid 
3 0,767 0,278 Valid 
4 0,057 0,278 Tidak Valid 
5 0,718 0,278 Valid 
6 0,627 0,278 Valid 
7 0,771 0,278 Valid 
8 0,785 0,278 Valid 
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 23. 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa item pernyataan 1, 3, 5, 6, 7, 
8 untuk variabel minat (Y) dinyatakan valid, karena memiliki rhitung > 





b. Uji Reliabilitas 
Suatu Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach 
alpha > 0,60 sehingga dapat dikatakan instrumen mempunyai 
reliabilitas. Nilai reliabilitas dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan (X1) 
 
Cronbach’s Alpha N of Item 
0,819 9 
           Sumber : Hasil Output SPSS Versi 23. 
Dari tabel di atas dapat dilihat Cronbach’s Alpha > 0,60 yaitu 
0,819 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa item-item pernyataan 
pada variabel pengetahuan tersebut reliabel. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Religiusitas(X2) 
 
Cronbach’s Alpha N of Item 
0,792 8 
     Sumber : Hasil Output SPSS Versi 23. 
Dari tabel di atas dapat dilihat Cronbach’s Alpha > 0,60 yaitu 
0,792 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa item-item pernyataan 
pada variabel religiusitas tersebut reliabel. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lokasi (X3) 
 
Cronbach’s Alpha N of Item 
0,870 8 
    
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 23. 
Dari tabel di atas dapat dilihat Cronbach’s Alpha > 0,60 
yaitu 0,870 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa item-item 





Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat (Y) 
 
Cronbach’s Alpha N of Item 
0,817 8 
        
  Sumber : Hasil Output SPSS Versi 23. 
Dari tabel di atas dapat dilihat Cronbach’s Alpha > 0,60 
yaitu 0,817 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa item-item 
pernyataan pada variabel minat tersebut reliabel. 
2. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data 
berupa mean, sum, standar deviasi, variance, range, dan lain-lain.  
Tabel 4.9 
Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Peng 50 28 44 36.70 3.671 
Religi 50 20 38 31.26 3.896 
Lokasi 50 22 40 33.22 3.781 
Minat 50 21 38 31.26 3.724 
Valid N 
(listwise) 
50     
 
Dari tabel diatas dapat dilihat untuk variabel pengetahuan jumlah 
data (N) adalah 50 dengan nilai terendah (minimum) sebesar 28, nilai 
tertinggi (maximum) sebesar 44, nilai rata-rata (mean) sebesar 36,70, std. 
deviasinya sebesar 3,671.  
Untuk variabel religiusitas jumlah data (N) adalah 50 dengan nilai 
terendah (minimum) sebesar 20, nilai tertinggi (maximum) sebesar 38, 
nilai rata-rata (mean) sebesar 31,26, std. deviasinya sebesar 3,896.  
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Untuk variabel lokasi jumlah data (N) adalah 50 dengan nilai 
terendah (minimum) sebesar 22, nilai tertinggi (maximum) sebesar 40, 
nilai rata-rata (mean) sebesar 33,22, std. deviasinya sebesar 3,781.  
Untuk variabel minat jumlah data (N) adalah 50 dengan nilai 
terendah (minimum) sebesar 21, nilai tertinggi (maximum) sebesar 38, 
nilai rata-rata (mean) sebesar 31,26, std. deviasinya sebesar 3,724. 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas residual dengan metode grafik dan metode One 
Sample Kolmogrov Smirnov. Metode grafik yaitu dengan melihat 
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of 
regression standardized residual. Sebagai dasar pengambilan 
keputusannya, jika titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal maka 
nilai residual tersebut normal. Sedangkan metode One Sample 
Kolmogrov Smirnov digunakan untuk mengetahui distribusi residual 
terdistribusi normal. Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05) maka data residual terdistribusi normal. Hal tersebut dapat 























Dari hasil output spss versi 23. Untuk hasil normalitas dengan 
metode grafik normal P-P Plot menyatakan bahwa data pada variabel 
yang digunakan terdistribusi normal. Hal tersebut terlihat dari titik-titik 
yang menyebar di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal P-P Plot. 
Sedangkan hasil dengan menggunakan metode One Sample 
Kolmogrov Smirnov adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Metode One Sample Kolmogrov Smirnov 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.30377540 
Most Extreme Differences Absolute .061 
Positive .061 
Negative -.051 
Test Statistic .061 





Dari hasil output SPSS normalisasi dengan metode uji One 
Sample Kolmogrov Smirnov terlihat bahwa data residual terdistribusi 
normal. Hal ini terlihat dari besar nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa regresi telah 
memenuhi normalitas. 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel independen. Jika 
terjadi korelasi, terdapat masalah multikolonieritas yang harus 
diatasi. Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dapat dilihat dari 
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. 
1) Apabila VIF > 10 artinya mempunyai persoalan 
multikolonieritas. 
2) Apabila VIF < 10 artinya tidak terdapat persoalan 
multikolonieritas. 
3) Apabila tolerance < 0,1 artinya mempunyai persoalan 
multikolonieritas. 

















(Constant) Tolerance VIF  
Pengetahuan 0,286 3,493 
Tidak 
Multikolonieritas 
Religiusitas 0,187 5,355 
Tidak 
Multikolonieritas 
Lokasi 0,267 3,752 
Tidak 
Multikolonieritas 
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 23. 
Berdasarkan tabel di atas, nilai VIF ketiga variabel bebas 
yaitu pengetahuan, religiusitas dan lokasi adalah 3,493, 5,355 dan 
3,752 lebih kecil dari 10. Dan jika dilihat dari tolerance dari ketiga 
variabel yaitu 0,286. 0,187 dan 0,267 lebih besar dari 0,1. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
multikolonieritas dalam model regresi penelitian ini. 
b. Uji Heteroskedostisitas 
Uji heteroskedostisitas dilakukan dengan cara melihat grafik 
scatterplot antara stadardized pradicted value (ZPRED) dengan 
stadardized residual (SRESID), ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 
adalah Y yang diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi Y 
seseungguhnya) dasar pengambilan keputusan adalah : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yamg teratur (bergelombang, melebur kemudian 
menyempit), maka terjadi heteroskedostisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas 












Dari gambar di atas, terlihat titik-titik menyebar secara acak 
serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y, 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedostisitas 
pada model regresi dan memenuhi syarat asumsi klasik. 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh variabel bebas yaitu pengetahuan, religiusitas dan 
lokasi terhadap variabel terikat yaitu minat. Hasil outputnya dapat dilihat 




  Tabel 4.12 








B Std. Error 
1 
(Constant) 2,315 3,549 ,518 
Pengetahuan ,383 ,173 ,032 
Religiusitas ,075 ,202 ,711 
Lokasi ,377 ,174 ,035 
a. Dependent Variable: Minat 
Uji regresi linear dengan dua atau lebih variabel independen 




Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
Tabel di atas menggambarkan persamaan regresi untuk 
mengetahui nilai konstan. Persamaan dalam penelitian ini adalah: 
Minat     = α + b1Peng + b2Religi + b3Lok + e 
Minat = 2,315+ 0,383 Peng + 0, 075 Religi + 0, 377 Lok + 3,549 
Keterangan:  
Peng = Pengetahuan Santri 
Religi = Religiusitas 
Lok = Lokasi 
Minat= Minat Memilih Produk Bank Syariah 
Penjelasan persamaan di atas adalah sebagai berikut: 
a. Konstanta 2,315, artinya bahwa pengetahuan, religiusitas, dan lokasi 
nilainya adalah 0, maka minat  nilainya adalah 2,315. 
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b. Koefisien regresi variabel pengetahuan (X1) nilainya adalah 0,383. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan variabel 
pengetahuan (X1) sebesar 1 satuan maka minat memilih produk bank 
syariah (Y) akan naik sebesar 0,383% dengan asumsi bahwa variabel 
independen lainnya adalah tetap.  Koefisien bernilai positif artinya 
terjadi hubungan positif antara pengetahuan dengan minat memilih 
produk bank syariah. 
c. Koefisien regresi variabel religiusitas (X2) nilainya adalah 0,075. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap penambahan variabel religiusitas (X2) 
sebesar 1 satuan maka minat memilih produk bank syariah (Y) akan 
naik sebesar 0,075% dengan asumsi bahwa variabel independen 
lainnya adalah tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara religiusitas dengan minat memilih produk 
bank syariah. 
d. Koefisien regresi variabel lokasi (X3) nilainya adalah 0,377. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan variabel 0,377 (X3) sebesar 
1 satuan maka minat memilih produk bank syariah (Y) akan naik 
sebesar 0,377%. Dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya 
adalah tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
positif antara lokasi dengan minat memilih produk bank syariah. 
Analisis ini juga memuat hasil dari Output Model Summary yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel 
independen (X1, X2, X3) terhadap variabel dependen (Y). Untuk melihat 
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korelasi dari variabel-variabel di atas dapat dilihat dari tabel di bawah ini 
yaitu: 
Tabel 4.13 







Square Adjusted R Square 




 .617 .592 2.378 
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Peng, Religi 
b. Dependent Variable: Minat 
 
a. Uji Model dengan Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi (R
2
) dalam regresi linier 
berganda digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan 
variabel pengetahuan, religiusitas dan lokasi secara serentak 
terhadap variabel minat memilih produk bank syariah. Dalam 
analisis ini ada dua hasil output Model yang menunjukkan persentase 
sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen yaitu R 
Square dan Adjusted R Square. Output Model yang digunakan 
adalah Adjusted R Squere karena penelitian ini menggunakan tiga 
variabel independen. Dimana Adjusted R Squere ini digunakan untuk 
mengukur sumbangan pengaruh jika dalam regresi menggunakan 
lebih dari dua variabel independen. 
Dari hasil output SPSS model summary di atas diperoleh nilai 
Adjusted R Squere sebesar 0,592 atau 59,2%. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi hubungan antara variabel pengetahuan, religiusitas, 
dan lokasi terhadap minat memilih produk bank syariah. Atau variasi 
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variabel independen pengetahuan, religiusitas, dan lokasi mampu 
menjelaskan sebesar 59,2% variasi variabel dependen yaitu minat 
memilih produk bank syariah. Sedangkan sisanya 40,8% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
6. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji ini untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel pengetahuan, religiusitas, dan lokasi secara individual dalam 
menerangkan variabel minat memilih produk bank syariah dengan 
menggunakan tingkat signifikan 0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi). Jika nilai 
probability thitung lebih besar dari ttabel maka ada pengaruh dari 
pengetahuan, religiusitas, dan lokasi dengan variabel minat memilih 
produk bank syariah. Dan jika thitung  > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, dan jika  thitung  <  ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Tabel 4.14 





Model t Sig. 
1 (Constant) .652 .518 
Peng 2.216 .032 
Religi .372 .711 
Lokasi 2.168 .035 






Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah :  
1) Variabel Pengetahuan 
Dari hasil perhitungan nilai thitung sebesar 2,216 tabel 
distribusi t dicari pada a = 0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) n-k-1 dimana n = jumlah sampel dan k = 
jumlah variabel independen, jadi 50-3-1= 46. Dengan pengujian 
2 sisi (signifikan = 0, 025) ttabel sebesar 2,012. Hal ini berarti 
nilai thitung > ttabel yaitu 2,216  > 2,012 dan nilai signifikansi 0,032 
> 0,025. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho1 
ditolak dan Ha1 diterima, artinya variabel pengetahuan 
berpengaruh terhadap minat memilih produk bank syariah. 
2) Variabel Religiusitas. 
Dari hasil perhitungan nilai thitung sebesar 0,372 tabel 
distribusi t dicari pada a = 0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) n-k-1 dimana n = jumlah sampel dan k = 
jumlah variabel independen, jadi 50-3-1=46. Dengan pengujian 
2 sisi (signifikan = 0,025) ttabel sebesar 2,012. Hal ini berarti nilai 
thitung  < ttabel yaitu 0,372 < 2,012 dan nilai signifikansi 0,711 > 
0,025. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho2 
diterima maka Ha2 ditolak, artinya religiusitas tidak berpengaruh  
terhadap minat memilih produk bank syariah. 
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3) Variabel Lokasi. 
Dari hasil perhitungan nilai thitung sebesar 2,168 tabel 
distribusi t dicari pada a =0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) n-k-1 dimana n = jumlah sampel dan k = 
jumlah variabel independen, jadi 50 -3-1=46. Dengan pengujian 
2 sisi (signifikan = 0,025) ttabel sebesar 2,012. Hal ini berarti nilai 
thitung > ttabel yaitu 2,168  > 2,012 dan nilai signifikansi 0,035 > 
0,025. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho3 
ditolak maka Ha3 diterima, artinya lokasi berpengaruh  terhadap 
minat memilih produk bank syariah. 
b. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen yaitu pengetahuan, religiusitas, dan lokasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu minat 
memilih produk bank syariah. Atau untuk mengetahui apakah model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau 














Model F Sig. 
1 Regression 24.737 .000
b
 
Residual   
Total   
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Lokasi, Peng, Religi 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig < α (0,000 < 
0,025) dan Fhitung  24,737 > Ftabel  2,81. Karena Fhitung > Ftabel  maka Ho 
ditolak, artinya ada pengaruh antara pengetahuan, religiusitas, dan 
lokasi secara bersama-sama terhadap minat memilih produk bank 
syariah. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, religiusitas, dan 
lokasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat memilih 
produk bank syariah di Pondok Pesantren Darul Ikhlas Panyabungan. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Secara Parsial (Uji t) 
a. Variabel Pengetahuan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan secara 
parsial berpengaruh terhadap minat memilih produk bank syariah. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t untuk variabel 
pengetahuan diperoleh nilai thitung sebesar 2,216 dan ttabel 2,012 
dengan tingkat signifikansi 0,025, karena thitung  >  ttabel (2,216 > 
2,012), dan koefisiensi regresi mempunyai nilai positif, maka 
penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan 
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bahwa “Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat memilih 
produk bank syariah”.  
b. Variabel Religiusitas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap minat memilih produk bank 
syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t untuk variabel 
religiusitas diperoleh nilai thitung sebesar 0,372 dan ttabel  sebesar 2,012 
dengan tingkat signifikansi 0,025, karena thitung  <  ttabel (0,372 < 
2,012), dan koefisiensi regresi mempunyai nilai positif, maka 
penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan 
“Tidak terdapat pengaruh religiusitas terhadap minat memilih produk 
bank syariah”.  
c. Variabel Lokasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi secara parsial 
berpengaruh terhadap minat memilih produk bank syariah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil statistik uji t untuk variabel lokasi diperoleh 
nilai thitung sebesar 2,168 dan ttabel 2,012 dengan tingkat signifikansi 
0,025, karena thitung  >  ttabel (2,168 > 2,012), dan koefisiensi regresi 
mempunyai nilai positif, maka penelitian ini berhasil membuktikan 
hipotesis yang menyatakan “Terdapat pengaruh lokasi terhadap 
minat memilih produk bank syariah”. 
2. Secara Simultan (Uji F) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, 
religiusitas, dan lokasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat 
memilih produk bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan Fhitung 24,737 > 
Ftabel 2,81 dan diperoleh nilai sig < α  (0,000 < 0,025). Oleh karena Fhitung 
> Ftabel (24,737 > 2,81), maka penelitian ini berhasil membuktikan 
hipotesis yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh pengetahuan, 
religiusitas dan lokasi terhadap minat memilih produk bank syariah ”. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang 
sedemikian rupa agar hasil yang di dapat memuaskan. Namun, pada 
hakikatnya untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit. Sebab, 
selama penelitian ini dibuat banyak sekali keterbatasan yang peneliti hadapi. 
Di antara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melakukan penelitian 
ini, adalah: 
1. Keterbatasan wawasan peneliti. 
2. Keterbatasan tenaga, waktu dan dana peneliti untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut. 
3. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam membimbing santri yang 
hendak diberikan angket karena sebagian besar dari santri susah untuk 
memahami cara pengisian angket yang telah disediakan. Walaupun 
demikian, penulis tetap berusaha agar keterbatasan tersebut tidak 
mengurangi makna dari penelitian ini. Dengan kerja keras dan bantuan 






Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Secara parsial variabel pengetahuan berpengaruh terhadap minat memilih 
produk bank syariah dilihat dari besar thitung 2,216 > ttabel 2,012. 
2. Secara parsial variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat 
memilih produk bank syariah dilihat dari besar thitung 0,372 < ttabel 2,012. 
3. Secara parsial variabel lokasi berpengaruh terhadap minat memilih produk 
bank syariah dilihat dari besar thitung 2,168 > ttabel 2,012. 
4. Secara simultan (bersama-sama) variabel pengetahuan, religiusitas, dan 
lokasi berpengaruh terhadap minat memilih produk bank syariah dilihat 
dari besar Fhitung 24,737 > Ftabel 2,81. 
B. Saran 
1. Bagi Pondok Pesantren 
Dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel pengetahuan, 
religiusitas, dan lokasi berpengaruh terhadap minat memilih produk bank 
syariah. Oleh karena itu, peneliti berharap agar pihak Pondok Pesantren 
darul Ikhlas lebih meningkatkan lagi pendidikan para santri mengenai 
bermuamalah secara Islami karena para santri ini akan menjadi penerus 




2. Bagi Pihak Kampus 
Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi penambahan bahan 
referensi pengetahuan yang bermanfaat dan dapat menjadi salah satu acuan 
atau dasar untuk peneliti selanjutnya. 
3. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dirancang sedemikian rupa dengan bahasa yang 
mudah dipahami agar dapat di baca oleh orang awam. Hasil dari penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan penambahan wawasan kita 
semua agar bersama-sama kita memperbaiki perekonomian Indonesia. 
Karena jika hanya lembaga keuangan saja yang bekerja tanpa adanya 
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PENGARUH PENGETAHUAN SANTRI, RELIGIUSITAS DAN LOKASI 
PERBANKAN SYARIAH TERHADAP MINAT MEMILIH PRODUK BANK 
SYARIAH (STUDI KASUS PONDOK PESANTREN DARUL IKHLAS DALAN 
LIDANG PANYABUNGAN KABUPATEN MANDAILING NATAL) 
 
1. Identitas Responden 
Nama   : 
Alamat   : 
 
2. Petunjuk pengisian 
Beri tanda chek list (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. 
Kriteria Penelitian 
No Pernyataan Skor 
1 Sangat setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Ragu-ragu (RR) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 







1. PERNYATAAN VARIABEL PENGETAHUAN 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Saya tahu bahwa bank syariah adalah bank 
yang berdasarkan Al-Quran. 
     
2 
Saya tahu di bank syariah terdapat DPS 
(Dewan Pengawas Syariah). 
     
3 
Saya mengetahui produk penghimpunan 
dana bank syariah menggunakan akad. 
     
4 
Saya tahu bahwa penetapan keuntungan 
bank syariah menggunakan bagi hasil. 
     
5 
Saya tahu bahwa bank syariah menyalurkan 
dananya pada usaha yang halal. 
     
6 
Saya tahu bahwa penyimpanan dana di bank 
syariah dalam mata uang rupiah ataupun 
falas. 
     
7 
Saya tahu di bank syariah terdapat 
penyaluran dana zakat, infaq, wakaf dan 
shadaqah. 
     
8 
Saya tahu di bank syariah dapat transfer 
dengan Net-Banking.  
     
9 
Saya tahu akad wakalah pada produk jasa di 
bank syariah. 
     
 
 
2. PERNYATAAN VARIABEL RELIGIUSITAS 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Saya percaya bahwa setiap perbuatan akan 
mendapat balasan dari Allah SWT. 
     
2 
Saya percaya dengan menjadi nasabah bank 
syariah berarti mengikuti ajaran agama. 
     
3 Saya membaca buku-buku tentang agama.      
4 
Saya meyakini bahwa Allah SWT 
menciptakan manusia untuk beribadah 
     
kepada-Nya. 
5 
Saya meyakini bahwa malaikat adalah 
hamba yang taat kepada Allah SWT. 
     
6 
Saya membaca Al-Quran dan memanjatkan 
doa kepada Allah SWT. 
     
7 
Saya mengetahui isi Al-Quran dan 
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
     
8 Saya mengetahui hukum-hukum islam      
 
3. PERNYATAAN VARIABEL LOKASI 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Lokasi bank syariah sangat mudah di 
jangkau. 
     
2 
Jarak dari pesantren ke bank syariah 
lumayan jauh. 
     
3 
Lokasi bank syariah dekat dengan pusat 
perbelanjaan. 
     
4 
Saya merasa lokasi bank syariah tidak 
strategis. 
     
5 
Lokasi bank syariah hanya dapat ditempuh 
menggunakan transportasi umum. 
     
6 Lokasi bank syariah jauh dari pusat kota.      
7 
Bank syariah berada di lokasi yang dapat di 
lihat jelas di tepi jalan. 
     
8 
Bank syariah berada di lokasi yang lalu 
lintas ramai lancar. 







4. PERNYATAAN VARIABEL MINAT 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya ingin membeli produk bank syariah.      
2 
Saya ingin menggunakan produk bank 
syariah. 
     
3 Saya ingin menggunakan jasa bank syariah.      
4 
Saya menabung di bank syariah atas 
keinginan saya sendiri. 
     
5 
Saya menggunakan bank syariah karena 
kemudahannya. 
     
6 
Prosedur pembukaan rekening di bank 
syariah sangat mudah. 
     
7 
Saya mencari informasi di bank syariah dari 
berbagai sumber. 
     
8 
Say tertarik menggunakan jasa bank syariah 
karena informasi yang saya dapat. 


















No Nama Alamat No Nama Alamat 
1 Nur Fadilah Roburan 
Dolok 










3 Reski Saputri Runding 28 Suhria Adianjior 
4 Padilah Rahma Runding 29 Rusda Wasilah Hutabargot 
5 Nur Laila L. Dolok 30 Nurliana Rosita Adianjior 
6 Siti Hajar  Tangerang 31 Warhamni Adianjior 
7 Sri Wahyuni Pyb Jae 32 Siti Kholijah Salambue 
8 Leli Suryani Pidoli L 33 Nur Azizah  Siabu 
9 Zakiya Nasution Btg. Natal 34 Maidah Adianjior 
10 Nur Azizah Hutabargot 35 Asiyah Lumban Dolok 
11 Lesna Tarida Hutabargot 36 Mawaddah  Sipolu-Polu 
12 Siti Fatimah Kayu Jati 37 Hotnidah G. Manaon 
13 Putri Sakinah G. Manaon 38 Maimanah Ranto Natas 
14 Nurul Afifaah Pagur 39 Irda Yanti Sopo Batu 
15 Siti Maryam Pyb Jae 40 Rahma Runding 
16 Siti Nur Haliza Aek Banir 41 Naimah Hsb G. Manaon 
17 Sholatiah Pyb Tonga 42 Nur Saadah Pidoli L 
Hannum 
18 Rizka Handayani Tangerang  43 Intan Nuraini Sibanggor  
19 Haliza Amanda 
Putri 
Medan 44 Sholatiah Adianjior 
20 Siti Kholijah G. Manaon 45 Nur Halimah R. Lombang 
21 Anggi 
Munawaroh 
D. Lidang 46 Lanna Sari Hutarimbaru 
22 Seri Wahyuni Pidoli L 47 Riski Adelina Adianjior 
23 Rina Riski Pyb Tonga 48 Nur Fadilah Lbs Adianjior 
24 Aisyatul 
Mardiyah 
Pagur 49 Elni Ramadhani Padang Laru 
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